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ABSTRACT

Critical thinking is an essential competency for vocational students, yet the rapid
adoption of artificial intelligence in learning may erode it when it is not balanced by
adequate self-belief. This study aims to analyze the effect of Artificial Intelligence
(Al) use and self-efficacy on the critical thinking skills of Office Management and
Business Services (MPLB) students at SMK Mahardhika Surabaya, both partially
and simultaneously. A quantitative approach with an explanatory research design
was employed. From a population of 252 students, a sample of 1565 was drawn using
the Slovin formula through a proportionate stratified random sampling technique.
Data were collected through Likert-scale questionnaires and analyzed using Partial
Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS version
4.0. The results show that: (1) Al use has a positive and significant effect on critical
thinking, although its contribution is relatively weak; (2) self-efficacy has a positive
and significant effect and is the most dominant factor; and (3) both variables
simultaneously have a significant effect, explaining 53.6% of the variance in
students’ critical thinking, while the remaining 46.4% is attributable to other variables
outside the model. These findings indicate that students' critical thinking is
determined more by self-belief than by the use of Al technology, so that
strengthening self-efficacy needs to be accompanied by the wise and reflective use
of Al. Students are encouraged to cultivate self-efficacy and use Al reflectively, and
future research is advised to add other variables and focus on specific subjects.
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ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi penting bagi siswa vokasi,
namun pesatnya pemanfaatan kecerdasan buatan dalam pembelajaran berpotensi
melemahkannya apabila tidak diimbangi keyakinan diri yang memadai. Penelitian
ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (Al) dan
efikasi diri terhadap kemampuan berpikir kritis siswa Manajemen Perkantoran dan
Layanan Bisnis (MPLB) SMK Mahardhika Surabaya, baik secara parsial maupun
simultan. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis explanatory
research. Dari populasi sebanyak 252 siswa, ditetapkan sampel sebanyak 155
siswa menggunakan rumus Slovin melalui teknik proportionate stratified random
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert dan dianalisis
menggunakan Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
dengan bantuan SmartPLS versi 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
penggunaan Al berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis meskipun kontribusinya tergolong lemah; (2) efikasi diri berpengaruh positif
dan signifikan serta menjadi faktor paling dominan; dan (3) keduanya secara
simultan berpengaruh signifikan dengan menjelaskan 53,6% variasi kemampuan
berpikir kritis siswa, sedangkan sisanya 46,4% dipengaruhi variabel lain di luar
model. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa lebih
ditentukan oleh keyakinan diri dibandingkan pemanfaatan teknologi Al, sehingga
penguatan efikasi diri perlu diiringi pemanfaatan Al secara bijak dan reflektif. Siswa
disarankan menumbuhkan efikasi diri dan memanfaatkan Al secara reflektif, serta
penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain dan memfokuskan
kajian pada mata pelajaran tertentu.

Kata Kunci: Artificial Intelligence (Al), efikasi diri, kemampuan berpikir kritis

A.Pendahuluan selama proses belajar (Hari et al,

Kemampuan berpikir  kritis 2018). Kemampuan ini tidak hanya
merupakan salah satu aspek kognitif dibutuhkan untuk menyaring
yang berperan penting dalam informasi, tetapi juga untuk

menunjang keberhasilan peserta didik

memecahkan masalah, mengambil
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keputusan, dan beradaptasi terhadap

perubahan yang cepat. Seiring

meningkatnya kompleksitas dunia
kerja dan kehidupan global, berbagai
negara menaruh perhatian serius
terhadap pengembangan
keterampilan ini. Singapura, misalnya,
mengupayakan peningkatan berpikir
Thinking

School, Learning Nation dan Teach

kritis  melalui  kebijakan
Less, Learn More yang menekankan
peran sekolah dalam membentuk
warga negara yang berpikir aktif (Tan
et al., 2017). Fenomena serupa terjadi
di Indonesia melalui Kurikulum
Merdeka, yang menuntut siswa tidak
sekadar menghafal materi, tetapi juga
menganalisis, mengevaluasi, dan
menyelesaikan permasalahan nyata
sebagai bagian dari penguatan Profil
Pelajar Pancasila (Zahrotun & Kamal,
2024).

Kemampuan berpikir kritis tidak
terbentuk secara mandiri, melainkan
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, di
Artificial

Intelligence (Al) dalam pembelajaran

antaranya  penggunaan

dan efikasi diri peserta didik.
Penggunaan Al dalam pendidikan
didefinisikan sebagai kemampuan
sistem meniru kecerdasan manusia
memberikan

untuk informasi,

jawaban, serta umpan balik secara

otomatis (Russell & Norvig, 2010),
sehingga berpotensi menjadi sarana
pembelajaran interaktif yang
menyediakan respons instan dan
simulasi

berpikir. Sementara itu,

efikasi diri merupakan keyakinan
seseorang terhadap kapasitasnya
dalam menyusun dan melaksanakan
upaya vyang dibutuhkan

menyelesaikan tugas atau

untuk

menghadapi situasi tertentu (Bandura,
1977) dalam (Arjun Yoga Pratama,
2023). Efikasi diri akademik terbukti
mampu memprediksi dimensi berpikir
kritis, dan siswa dengan efikasi diri
tinggi cenderung memiliki kemandirian
serta keterampilan analitis yang lebih
baik dalam pembelajaran (Hartana et
al., 2024; Vachova et al., 2023).
Namun, kondisi di lapangan
menunjukkan hal yang berbeda.
Berdasarkan hasil observasi di SMK
Mahardhika

siswa

Surabaya, sebagian

jurusan Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis
(MPLB) memiliki efikasi diri yang
tergolong rendah; mereka cepat
menyerah ketika menghadapi soal
yang menuntut pemahaman

mendalam, menunggu konfirmasi
guru atau teman sebelum yakin
terhadap jawabannya, serta enggan

mempresentasikan hasil kerja secara

335



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 3, September 2026

mandiri. Kondisi ini diperberat oleh
ketiadaan buku pegangan selama
pembelajaran, yang mendorong

mayoritas siswa menjadikan Al

sebagai sumber Dbelajar utama.
Meskipun Al dapat membantu siswa
memperoleh informasi serta
meningkatkan kemampuan analisis
dan penalaran (Melisa et al., 2025;
Sardi et al., 2025), pemanfaatannya
yang berlebihan tanpa proses refleksi
justru berisiko melemahkan berpikir
kritis. Hal ini tampak ketika siswa
langsung menyerahkan soal studi
kasus kepada Al tanpa mencobanya
terlebih dahulu. Temuan Cela et al.,
(2024) menegaskan bahwa semakin
tinggi ketergantungan peserta didik
pada Al, semakin rendah kemampuan
pemecahan masalah mereka, karena
siswa cenderung menerima jawaban
tanpa mengevaluasi ulang informasi
yang diperoleh.

Fenomena tersebut sejalan
dengan teori konstruktivisme yang
memandang bahwa proses belajar
siswa

akan bermakna apabila

berperan aktif membangun
pengetahuannya melalui pengalaman
langsung dan pemikiran ulang, bukan
sekadar menerima informasi secara
pasif (Ginsburg & Opper, 2016;
2019).

Suparlan, Dalam konteks

pembelajaran berbasis Al, teori ini
menjadi dasar penting karena Al
dapat menciptakan lingkungan belajar
yang aktif dan menantang, sementara
efikasi diri mendorong siswa untuk
lebih mandiri dan percaya diri dalam
mengolah informasi tersebut. Dengan
demikian, penggunaan Al dan efikasi
diri perlu dipahami sebagai dua faktor
yang saling melengkapi dalam
pembentukan kemampuan berpikir
kritis.

bibliometrik

menggunakan VOSviewer terhadap

Hasil analisis

100 artikel dari Google Scholar pada
rentang 2019-2025 menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis,
penggunaan Al, dan efikasi diri
merupakan kata kunci dominan
dengan intensitas kemunculan tinggi
dan keterkaitan yang cukup rapat.
Meskipun demikian, pola penelitian
yang terbentuk masih bersifat parsial,
yakni kajian terdahulu cenderung
meneliti  kedua variabel secara
terpisah. Dari sinilah celah penelitian
research gap muncul yaitu belum
banyak studi yang menguji pengaruh
penggunaan Al dan efikasi diri secara
simultan dalam satu model penelitian.
Kebaruan (novelty) penelitian ini
terletak pada pendekatan yang

mengkaji kedua variabel secara
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bersamaan, sekaligus memfokuskan
Sekolah
khususnya

kajian pada  konteks

Menengah  Kejuruan,
jurusan MPLB, yang selama ini masih
jarang dijadikan objek penelitian
dalam isu tersebut.

Urgensi penelitian ini semakin
nyata mengingat pemanfaatan Al
dalam pendidikan berkembang pesat
dan telah menjadi bagian dari proses
Apabila tidak

digunakan secara bijak, Al berpotensi

pembelajaran.

menurunkan kualitas kognitif dan
kemampuan berpikir kritis siswa,
sementara efikasi diri sebagai faktor
internal turut menentukan sejauh
mana siswa mampu berpikir secara
mandiri. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan menganalisis
Artificial
dan efikasi diri

pengaruh  penggunaan
Intelligence  (Al)
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
MPLB SMK Mahardhika

Surabaya, baik secara parsial maupun

siswa

simultan, sehingga diharapkan dapat

memberikan kontribusi teoretis
maupun praktis dalam merancang
pembelajaran yang mencegah
ketergantungan teknologi sekaligus
memperkuat kepercayaan diri dan

kemampuan berpikir kritis siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
explanatory research, yaitu penelitian
yang bertujuan menjelaskan
hubungan sebab-akibat antarvariabel
melalui penguijian hipotesis. Penelitian
dilaksanakan di SMK Mahardhika
Surabaya pada tahun ajaran 2025-
2026, yakni sejak Januari hingga Juni
2026.
penelitian ini adalah penggunaan
Artificial Intelligence (Al) (X;) dan

efikasi diri (X;), sedangkan variabel

Variabel eksogen dalam

endogennya adalah kemampuan
berpikir kritis (Y), yang dikaji secara
langsung tanpa variabel mediasi.
Populasi  penelitian  adalah
seluruh siswa Jurusan Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis
(MPLB) SMK Mahardhika Surabaya
sebanyak 252 siswa. Penentuan

sampel dilakukan = menggunakan
rumus Slovin dengan taraf kesalahan
5% (e = 0,05), sehingga diperoleh 155
responden.  Selanjutnya, sampel
ditarik dengan teknik proportionate
stratified random sampling agar setiap
tingkatan kelas terwakili secara
proporsional (Nurbani et al., 2017).
Distribusi

populasi dan sampel

disajikan pada Tabel berikut:
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Tabel 1. Jumlah Populasi dan

Sampel
Jumlah
No Kelas ) Persentase Sampel
Siswa
X
121 48,025% 75
MPLB
Xl
93 36,90% 57
MPLB
Xl
38 15,08% 23
MPLB
Total 252 100% 155

Sumber: Diolah peneliti, (2026)

Teknik  pengumpulan data
dilakukan melalui observasi,
wawancara tidak terstruktur,
dokumentasi, dan penyebaran

kuesioner (Asrulla et al, 2023;
Sugiyono, 2019). Instrumen utama
berupa kuesioner dengan skala Likert
lima poin, mulai dari Sangat Tidak
Setuju (skor 1) hingga Sangat Setuju
(skor 5). Kuesioner terdiri atas 36
pernyataan yang terbagi menjadi
penggunaan Al (X;) sebanyak 12
dimensi

pernyataan dengan

kenyamanan pengguna, tujuan
penggunaan, frekuensi penggunaan,
dan efektivitas sebagai alat bantu;
efikasi diri (X;) sebanyak 9 pernyataan
dengan indikator level, strength, dan
generality; serta kemampuan berpikir
kritis (Y) sebanyak 15 pernyataan
yaitu elementary clarification, the

basis for the decision, inference,

advanced clarification, serta
supposition and integration.

Sebelum digunakan, instrumen
diuji melalui uji coba pra penelitian
terhadap 35 responden di luar sampel.
Uji validitas menggunakan kriteria r
hitung > r tabel pada taraf signifikansi
5% (r tabel = 0,3338; df = 33), dan
seluruh pernyataan dinyatakan valid.
Uji reliabilitas menggunakan
Cronbach's Alpha dengan ketentuan
nilai > 0,60; hasil uji memperoleh nilai
0,977, sehingga seluruh item
dinyatakan reliabel dan layak
digunakan untuk pengukuran lebih
lanjut (Vebiyanti et al., 2024)

Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan teknik Partial Least
Squares —  Structural
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan
perangkat lunak SmartPLS versi 4.0.
PLS-SEM dipilih karena mampu

menganalisis hubungan struktural

Equation

antarvariabel secara simultan dan
tidak menuntut asumsi distribusi data
yang ketat (Hair et al., 2017). Analisis
dilakukan melalui dua tahap. Pertama,
evaluasi outer model (model
pengukuran) yang mencakup uiji
loading factor, validitas konvergen
melalui nilai Average Variance
Extracted (AVE > 0,50), validitas
diskriminan

melalui Heterotrait—
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Monotrait Ratio (HTMT < 0,90), serta
uji reliabilitas melalui Cronbach's
Alpha dan Composite Reliability (=
0,70). Kedua, evaluasi inner model
(model struktural) yang mencakup uji
koefisien determinasi (R?), Effect Size
(F?), kecocokan model melalui
Standardized Root Mean Square
Residual (SRMR < 0,10), serta uji
hipotesis melalui prosedur
bootstrapping. Pengujian hipotesis
parsial (H; dan H;) dilakukan melalui
uji direct effect, sedangkan pengaruh
simultan  (Hz) ditunjukkan oleh
determinan nilai R?. Suatu pengaruh
dinyatakan signifikan apabila nilai 7-
statistics > 1,96 dan P-Values < 0,05.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini melibatkan 155
responden siswa Jurusan Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis
(MPLB) SMK Mahardhika Surabaya.
Berdasarkan karakteristik

penggunaan Al, sebagian besar
responden memanfaatkan ChatGPT
(134 siswa atau 86,5%), sedangkan
sisanya menggunakan Gemini (21
siswa atau 13,5%). Ditinjau dari
frekuensi penggunaan, mayoritas
siswa mengakses Al sebanyak lima
kali dalam seminggu atau lebih (56
36,1%), yang

menunjukkan bahwa Al telah menjadi

siswa atau

bagian rutin dalam aktivitas belajar

mereka.

Gambar 1. Output Analisis Outer
Model
Sumber: Diolah peneliti (2026)

Analisis diawali dengan evaluasi
outer model. Pada iterasi awal,
terdapat dua indikator yang dieliminasi
karena memiliki nilai loading factor di
bawah 0,70, sehingga tersisa 34
indikator untuk dianalisis lebih lanjut.
Indikator dengan nilai loading factor
antara 0,50-0,70 tetap dipertahankan
karena model secara keseluruhan
telah memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas (Hair et al., 2017). Hasil uji
validitas konvergen menunjukkan nilai
Average Variance Extracted (AVE)
seluruh variabel berada di atas 0,50,
sementara uji validitas diskriminan
melalui Heterotrait - Monotrait Ratio
(HTMT) memperoleh nilai tertinggi
sebesar 0,781
ambang 0,90),

(masih di bawah
sehingga seluruh
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konstruk dinyatakan valid. Hasil uji
validitas dan reliabilitas disajikan pada
Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan
Reliabilitas

Cron  Composi

bach’ te
Variabel AVE
s Reliabilit
Alpha y
Penggunaan
Artificial (Al) 0,530 0,902 0,918
(X1)
Efikasi Diri
0,504 0,876 0,901
(X2)
Kemampuan
Berpikir Kritis 0,609 0,931 0,940
(Y)
Sumber: Data primer, diolah (2026)
Berdasarkan Tabel tersebut,
seluruh  variabel memiliki nilai

Cronbach's Alpha dan Composite
Reliability di atas 0,70, sehingga
seluruh instrumen dinyatakan reliabel
dan konsisten dalam mengukur

diteliti.
berikutnya adalah evaluasi inner

konstruk  yang Tahap

model (model struktural). Nilai
koefisien determinasi (R?*) sebesar
0,536 dengan R-Square Adjusted
sebesar 0,530, yang menunjukkan
bahwa penggunaan Al dan efikasi diri
bersama-sama
53,6%

berpikir kritis siswa,

secara mampu

menjelaskan variasi
kemampuan
sedangkan sisanya 46,4% dijelaskan

oleh variabel lain di luar model. Nilai

ini tergolong moderat. Uji kecocokan
model melalui Standardized Root
(SRMR)
memperoleh nilai 0,077 (< 0,10),

Mean Square Residual

sehingga model dinyatakan layak.
uji Effect Size (F?)
bahwa

Selanjutnya,
menunjukkan pengaruh
penggunaan Al terhadap kemampuan
berpikir kritis tergolong lemah (F? =
0,043), sedangkan pengaruh efikasi
diri tergolong kuat (F? = 0,969),
sehingga efikasi diri menjadi jalur
dengan pengaruh terbesar dalam
model. Hasil uji hipotesis melalui
prosedur bootstrapping disajikan pada

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

T- P-

Statisti  value

Koefisi

Hipotesis
en (O)

Ccs S

Keteranga

Penggunaan
Al —
Kemampuan 0,145 2,299
Berpikir
Kritis (H1)

0,02  Signifikan.

Diterima

Efikasi Diri

—

0,00 Signifikan,

Kemampuan 0,687 15,869

diteroma

Berpikir
Kritis (H2)

Penggunaan
Al & Efikasi

Diri — 0,00 Signifikan,

0,536 8,517
Kemampuan 0

Berpikir
Kritis (H3)

diterima

Sumber: Data primer, diolah (2026)
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Berdasarkan Tabel 3, ketiga
hipotesis diterima. Penggunaan Al
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis (t
= 2,299 > 1,96; p = 0,022 < 0,05),
demikian pula efikasi diri (t = 15,869; p
= 0,000). Secara simultan, kedua
variabel juga berpengaruh signifikan
sebagaimana ditunjukkan oleh
signifikansi nilai R? (t = 8,517; p =
0,000)
Pembahasan
1. Pengaruh Penggunaan Al

terhadap Kemampuan
Kritis
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Berpikir

penggunaan Al berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kemampuan
berpikir ~ kritis  siswa, = meskipun
kontribusinya tergolong lemah (F? =
0,043). Temuan ini sejalan dengan
teori konstruktivisme Ginsburg &
Opper, (2016) yang memandang Al
sebagai

bagian dari lingkungan

belajar yang membantu siswa
mengonstruksi pemahaman secara
mandiri. Hal ini tercermin dari indikator
kenyamanan menggunakan Al
sebagai kontributor tertinggi, yang
menunjukkan bahwa siswa telah
terbiasa memanfaatkan Al untuk
terlebih  di

tengah keterbatasan buku pegangan.

mengakses informasi,

Temuan ini konsisten dengan (Putri &
Panduwinata, 2025; Ratnasari et al.,
2025)
pemanfaatan Al

menemukan bahwa
mendukung
peningkatan kemampuan analisis dan
penalaran. Namun, kecilnya nilai F?
mencerminkan bahwa sebagian siswa
cenderung langsung menyalin
jawaban dari Al tanpa menelaah
prosesnya, sehingga tahap penarikan
kesimpulan sebagai inti berpikir kritis
justru terlewati. Kondisi ini selaras
dengan (Cela et al., 2024; Gerlich,
2025)

intensitas penggunaan Al yang tinggi

yang menegaskan bahwa
tanpa refleksi berisiko menimbulkan
cognitive offloading dan melemahkan
kemampuan berpikir mandiri.
2. Pengaruh Efikasi Diri terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis
Efikasi diri terbukti berpengaruh positif
dan signifikan serta menjadi faktor
paling dominan dalam membentuk
kemampuan berpikir kritis (F? =
0,969). Temuan ini menguatkan teori
efikasi diri Bandura, (1977) yang
bahwa

menyatakan keyakinan

individu terhadap kemampuannya
memengaruhi cara  memandang
tantangan, memilih strategi belajar,
dan mempertahankan usaha ketika
Kontribusi

menghadapi hambatan.

tertinggi  berasal dari indikator
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generality, yaitu keyakinan siswa

bahwa kemampuannya dapat
diterapkan pada beragam situasi
belajar. Fenomena ini tampak ketika
MPLB yang

menggunakan

siswa dilarang
smartphone  tetap
mampu menyelesaikan tugas dengan
baik, yang menunjukkan bahwa
keberhasilan mereka ditopang oleh
keyakinan diri, bukan ketergantungan
pada alat bantu. Temuan ini konsisten
dengan (Agnah et al., 2019; Hartana

et al., 2024; Sukma & Priatna, 2021)

yang menyatakan bahwa siswa

dengan efikasi diri tinggi lebih mampu
menganalisis dan menyelesaikan
masalah secara mandiri.

3. Pengaruh Simultan Penggunaan
Al dan Efikasi Diri terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis

Secara simultan, penggunaan Al dan

efikasi diri berpengaruh signifikan

terhadap kemampuan berpikir Kkritis

dengan kontribusi sebesar 53,6%.

Temuan ini menegaskan bahwa

kemampuan berpikir kritis terbentuk

dari perpaduan faktor eksternal
berupa pemanfaatan teknologi dan
faktor internal berupa keyakinan diri,
sebagaimana dijelaskan dalam teori
konstruktivisme (Ginsburg & Opper,
2016).

berpengaruh signifikan, kontribusinya

Meskipun keduanya

tidak setara yang terdapat pada
variabel efikasi diri tergolong kuat,
sedangkan penggunaan Al tergolong
lemah, sehingga efikasi diri tetap
menjadi penentu utama sementara Al
berperan sebagai faktor pendukung
yang optimal apabila dimanfaatkan
secara reflektif. Siswa dengan efikasi
diri tinggi cenderung menjadikan Al
sebagai rujukan untuk memperdalam
pemahaman, kemudian tetap
menelaah dan menyimpulkan sendiri;
sebaliknya, siswa yang hanya
mengandalkan Al tanpa keyakinan diri
cenderung menyalin jawaban tanpa
proses analisis. Temuan ini sejalan

dengan (Huda et al., 2024; Jia & Tu,

2024; Parsakia, 2023) yang
menemukan bahwa Al  dapat
meningkatkan kesadaran berpikir

kritis secara tidak langsung melalui

penguatan efikasi diri.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian,

dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Artificial Intelligence (Al)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
MPLB SMK Mahardhika

Surabaya, meskipun kontribusinya

siswa

tergolong lemah, sehingga Al lebih
tepat diposisikan sebagai sarana
bukan

pendukung dan penentu
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utama. Efikasi diri juga berpengaruh
positif dan signifikan, bahkan menjadi
faktor  paling

membentuk  kemampuan

dominan  dalam
berpikir
kritis. Secara simultan, penggunaan
Al dan efikasi diri

signifikan dengan kontribusi sebesar

berpengaruh

53,6%, sedangkan sisanya 46,4%
dipengaruhi variabel lain di luar model.
Dengan  demikian, kemampuan
berpikir kritis siswa lebih ditentukan
oleh keyakinan diri dibandingkan
pemanfaatan teknologi Al, sehingga
penguatan efikasi diri perlu diiringi
pemanfaatan Al secara bijak dan
reflektif.
Secara teoretis, temuan ini
memperkuat teori konstruktivisme dan
teori efikasi diri dalam konteks

pembelajaran  berbasis teknologi,

dengan menegaskan bahwa
kemampuan berpikir kritis terbentuk
melalui perpaduan faktor eksternal
berupa pemanfaatan Al dan faktor
internal berupa keyakinan diri. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat

menjadi acuan bagi guru dan sekolah

dalam menyusun strateqi
pembelajaran  yang mendorong
pemanfaatan Al secara reflektif

sekaligus menumbuhkan efikasi diri

siswa. Penelitian ini memiliki

keterbatasan, yaitu hanya melibatkan

dua variabel bebas serta terbatas
pada siswa jurusan MPLB SMK
Mahardhika
hasilnya tidak dapat digeneralisasikan

Surabaya, sehingga
pada konteks yang lebih luas.
Berdasarkan simpulan tersebut,
disarankan  agar  siswa  terus
memanfaatkan Al secara bijak dan
reflektif, tidak

jawaban, serta

sekadar menyalin
menumbuhkan
keyakinan diri dalam menyelesaikan
persoalan pembelajaran maupun
tantangan dunia kerja. Bagi penelitian
selanjutnya, disarankan untuk
menambahkan variabel lain yang turut
memengaruhi kemampuan berpikir
kritis  dan  memperluas  subjek
penelitian, mengingat kedua variabel
dalam penelitian ini
53,6%

kemampuan berpikir kritis. Selain itu,

hanya
menjelaskan variasi

penelitian  selanjutnya disarankan

memfokuskan kajian pada
penggunaan Al dalam mata pelajaran
tertentu agar diperoleh gambaran

yang lebih spesifik dan mendalam
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